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PUTUSAN

Nomor 1144/Pdt.G/2015/PA.Pbr

~

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Pekanbaru yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan
perkara Gugatan Cerai antara :

Gusniar binti Saparuddin, Umur 45 tahun, Agama Islam , Pendidikan terakhir
SMA, pekerjaan urusan rumah tangga, tempat tinggal /
kediaman di Jalan Kembang Harapan Gang Seliang Guri
No.28 Kelurahan Cintaraja, Kecamatan Sail, Kota
Pekanbaru, sebagai Penggugat ;

melawan

Adek bin Samar St. Basa, Umur 59 tahun, Agama Islam, Pendidikan terakhir
SMA tidak tamat, pekerjaan makelar mobil, tempat tinggal /
kediaman di Jalan Bata-Taman Karya Perum. Taman Karya
Blok D No0.68 RT.04 RW. 05 Kelurahan Tuah Karya,

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru,, sebagai Tergugat ;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkaraini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat serta memeriksa alat-
alat bukti dimuka sidang;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 27
Agustus 2015 telah mengajukan gugatan Cerai yang telah didaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Pekanbaru dengan Nomor
1144/Pdt.G/2015/PA.Pbr, tanggal 02 September 2015 dengan dalil-dalil

sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 17 April 1994, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tilatang kamang, Kabupaten

Agam, Sumatera Barat,
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sebagaimanaDuplikatKutipanAktaNikahNomorkKk.03.06.19/PW.01/DN/446/2

015 dari Buku Nikah Nomor 027/27/1V/1994, tertanggal 19 Agustus 2015;

2. Bahwasetelah akad nikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai
suami-istri selamalebihkurangdua puluh tahun dua bulan dengan bertempat
tinggal antara lain dirumah orangtua Tergugat di Tilatang Kamang,
Sumatera Barat, selama lebih kurang sebulan, kemudian pindah dan
bertempat tinggal dirumah orangtua Tergugat pada alamat Tergugat diatas
selama lebih kurang dua bulan, kemudian berpindah-pindah rumah sewa
didalam wilayah Kota Pekanbaru, sebanyak dua kali pindah selama lebih
kurang sepuluh tahun, kemudian pindah dan bertempat tinggal pada alamat
Penggugat diatas, dan pada sekitar bulan Juni 2014 Tergugat pergi dari
tempat kediaman bersama dan sekarang bertempat tinggal pada alamat
Tergugat diatasdanselama menikah Penggugat dan Tergugat telah
berhubungan layaknya suami istri (ba’da dukhul) dan telah dikaruniai dua
orang anak bernama:

a. Ferly Oktavia Sari (perempuan), lahir 22 Agustus 1994;
b. Muhammad Kefin (laki-laki), lahir 28 Juni 2003;
Anak pertama saat ini telah menikah dan memiliki keluarga sendiri, dan

anak kedua saat ini ikut bersama Penggugat;

3. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula
berjalan rukun dan damai, akan tetapi semenjaksekitar awaltahun 2014
rumahtanggaantara Penggugatdengan Tergugat sudahtidak harmonis dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga, yang pada
intinya disebabkan antara lain oleh:

a. Tergugattelahbermaincintadanberselingkuhdenganperempuan lain yang
bernamasitin,
PenggugatmengetahuinyasetelahmenemukanfotoTergugatdenganperem
puantersebutdidalamhandphonemilikTergugatsedangberhubungansuamii
steri,
bahkanbelakanganPenggugatmengetahuibahwaTergugattelahmenikahd
enganperempuantersebut;

b. Tergugatsangatemosionaldanpemarahsehinggaselaluterjadipertengkaran
danperselisihan,

dansetiapterjadipertengkaran Tergugatsukaberkatakasardankotorterhada
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pPenggugat,

bahkan TergugatjugaseringmenyakitibadanjasmaniPenggugatdenganmen
ampar, meninju,
menendangdanberbagaimacamkekerasanfisiklainnyahinggamengalamile
bamdanlukadisekujurtubuhPenggugat;

c. Tergugatadalahseorangpemabuk yang sangatsulituntukdihentikan,
Tergugatselalupulangdalamkeadaanmabukdanmuntah-muntahdirumabh,
setiapPenggugatmemintaTergugatuntukmenghentikankebiasaanburukny
atersebutTergugatmalahbalikmarah -marahkepadaPenggugat;

d. Tergugattidakmemberikanperhatian yang wajaratasPenggugatdananak-
anak,
denganselalumeninggalkanrumahtanpajelastujuannyadanbaruakankemb
alikerumahbilaiainginkansaja;

e. TergugatsangatpencemburubutadenganmenuduhPenggugattelahberseli

ngkuhdenganlaki-laki lain tanpaalasan yang jelas;

4. BahwaolehsebabdemikianantaraPenggugatdenganTergugatselaluterjadiper
selisihandanpertengkaran, yang padaawalnyamasihdalambatas-
batastertentu,
akantetapibelakangansemakinparahdansudahtidakbisadikendalikanlagi;

5. BahwapuncakpertengkarantersebutterjadipadasekitarbulanJuni 2014 yang
lalu,
dankemudianTergugatpergidaritempatkediamanbersamadansemenjaksaatit
uantaraPenggugatdanTergugatsudahtidakberhubunganlagisebagaimanalay

aknyapasangansuamiisteri;

6. BahwakeluargaPenggugattelahberusahauntukmemperbaikirumahtanggaPe
nggugatdanTergugatdenganmemberikannasehatdan saran
kepadaPenggugatdanTergugat,
akantetapitidakpernahberhasilsebabTergugattidakpernahmaumemperbaikisi

kapdantingkahlakunya yang demikian;

7. Bahwadengan keadaan rumah tangga seperti dijelaskan di atas Penggugat
sudah tidak memiliki harapan akan dapat hidup rukun kembali bersama
Tergugat untuk membina rumah tangga yang bahagia di masa yang akan
datang. Dengan demikian, gugatan cerai Penggugat telah memenuhi

Hal. 3daril2halaman Put. No.1144/ Pdt.G/2015/PA.Pbr

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id
persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan

yang berlaku;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat

perkara ini;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Pekanbaru memeriksa dan mengadili perkara ini dengan
memanggil Penggugat dan Tergugat, dan selanjutnya menjatuhkan putusan

yang amarnya berbunyi sebagi berikut:

PRIMAIR:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak bain sughra Tergugatatas Penggugat;

3. Membebankan biaya perkara menuruthukum;

SUBSIDAIR:

Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat dan Tergugat telah hadir sendiri ke persidangan, dan oleh Majelis
Hakim telah diusahakan perdamaian namun tidak berhasil, dilanjutkan dengan
usaha mediasi yang dilakukan oleh Hakim Mediator dari lingkungan Pengadilan
Agama Pekanbaru namun juga tidak membuahkan hasil, lalu pemeriksaan
dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan tersebut yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah
memberikan jawaban secara lisan yang pada pokoknya mengakui dalil-dalil

dalam gugatan Penggugatdan bersedia bercerai;

Bahwa atas jawaban Tergugat, Penggugat telah mengajukan replik
secara lisan yang pada pokoknya tetap dengan gugatannya;

Bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat telah mengajukan
duplik secara lisan yang pada pokoknya tetap dengan jawabannya terdahulu;

Bahwa untuk memperkuat dalil gugatan, Penggugat telah

mengajukan bukti-bukti berupa:

A. Bukti Tertulis:
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Fotokopi Buku / Duplikat Kutipan Akta Nikah atas nama Adek bin Samar

St. Basa sebagai suami dan Gusniar binti Saparuddin sebagai isteri
yang aslinya dikeluarkan Kantor Urusan Agama Kecamatan Tilatang
kamang,
KabupatenAgam,SumateraBarat,Nomor:Kk.03.06.19/PW.01/DN/446/201
5,dari Buku Nikah Nomor 027/27/IV/1994 Tanggal 19 Agustus 2015,
fotokopi tersebut telah diberi meterai secukupnya dan dinazegel serta
telah dilegalisir oleh Pejabat Kepaniteraan Pengadilan Agama
Pekanbaru dan telah dicocokkan dengan aslinya, oleh Ketua Majelis
diberi tandabukti P.2;

B. Bukti Saksi:

Bahwa selain surat-surat Penggugat juga mengajukan saksi-saksi
sebagai berikut:

1. Henni binti Nursad, umur 47 tahun, agama Islam, pekerjaan ibu rumah
Tangga, bertempat tinggal di Jalan Kembang Harapan Gang Seliang Guri
Kelurahan Cintaraja, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru,

Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut;
Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena
tetanggaPenggugat, ;
Bahwa setahu saksi rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya cukup baik, telah punya anak dua orang;
Bahwa saksi melihat antara Penggugat dan Tergugat sering ribut,
disebabkan Tergugat cemburu, pemarah , pemabuk , pernah memukul
Pengggat;
Bahwa setahu saksi akhir ini Tergugat telah pergi dari kediaman
bersama hampir satu tahun , walaupun ada pulang kerumah hanya
sekadar melihatanaknya;
Bahwa saksi telah mencoba untuk menasehati Penggugat dan Tergugat
akan tetapi Penggugat dan Tergugat tetap berkeras ingin bercerai tidak

mungkin lagi berbaik;
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2. Upik bin Jamain, umur 44 tahun, agama Islam, pekerjaan .lbu rumah

tangga, bertempat tinggal di Jalan Kembang Harapan Gang Seliang Guri
No.28 Kelurahan Cintaraja, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru,
Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut:
Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena
tetanggaPenggugat, ;
Bahwa setahu saksi rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya cukup baik, telah punya anak dua orang;
Bahwa saksi melihat Penggugat dan Tergugat sering bertengkar |,
Tergugat pemarah, ada punya wanita lain,;
Bahwa saksi telah mencoba untuk menasehati Penggugat dan Tergugat
akan tetapi keduanya tetap berkeras ingin bercerai dan menyatakan

tidak mungkin lagi berbaik;

Bahwa bukti-bukti tersebut telah dibenarkan oleh Penggugat dan
Tergugat

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan secara lisan
yang pada pokoknya Penggugattetap pada Gugatannya, dan mohon putusan;

Bahwa Tergugat telah menyampaikan kesimpulan secaralisan yang
pada pokoknya bersedia bercerai;

Bahwa kemudian Penggugat dan Tergugat menyatakan tidak akan
menyampaikan sesuatu apapun lagi, dan selanjutnya mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, cukuplah
Pengadilan menunjuk kepada berita acara perkara ini, yang untuk selanjutnya

dianggap termuat dalam dan menjadi bagian dari Putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimanayang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa dalam rangka perdamaian Majelis telah
berusaha memberikan nasehat dan pandangan kepada Penggugat dan
Tergugat agar bersabar dan dapat memperbaiki permasalahan yang terjadi
dalam rumah tangganya, tetapi tidak berhasil oleh karena itu maksud ketentuan
pasal 82 Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua
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atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama telah

terpenuhi;

Menimbang, bahwa untuk memaksimalkan upaya damai telah
dipasilitasi jalur mediasi dengan Hakim Mediator dari lingkungan Pengadilan
Agama Pekanbaru, namun upaya mediasi tidak berhasil, maksud dari PERMA
Nomor : 1 Tahun 2008 tentang Mediasi terutama pasal 2, 4 dan pasal 7 ayat (5)
telah terpenuhi;

Menimbang bahwa Penggugat mendalilkan telah menikah dengan
Tergugat dihadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam Sumatera Barat, tanggal 17
April 1994;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat didasarkan pada dalil yang
pada pokoknya adalah:

a. Tergugattelahbermaincintadanberselingkuhdenganperempuan lain yang
bernamasitin,;

b. TergugatsangatemosionaldanpemarahbahkanTergugatjugaseringmenya
kitibadanjasmaniPenggugatdenganmenampar, meninju,
menendangdanberbagaimacamkekerasanfisiklainnyahinggamengalamile
bamdanlukadisekujurtubuhPenggugat;

c. Tergugatadalahseorangpemabuk yang sangatsulituntukdihentikan,
Tergugatselalupulangdalamkeadaanmabukdanmuntah-muntahdirumabh,
setiapPenggugatmemintaTergugatuntukmenghentikankebiasaanburukny
atersebutTergugatmalahbalikmarah-marahkepadaPenggugat;

d. TergugatsangatpencemburubutadenganmenuduhPenggugattelahberseli
ngkuhdenganlaki-laki lain tanpaalasan yang
jelas,puncakpertengkarantersebutterjadipadasekitarbulanJuni 2014 yang
lalu,
dankemudianTergugatpergidaritempatkediamanbersamadansemenjaksa
atituantaraPenggugatdanTergugatsudahtidakberhubunganlagisebagaima
nalayaknyapasangansuamiisteri;

Menimbang, bahwa Tergugat telah memberikan jawaban secara lisan
pada pokoknya Tergugat mengakui dalil-dalil dalam gugatan Penggugat, dan
bersedia bercerai dari Penggugat;
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Menimbang, bahwa Penggugat dengan Repliknya secara lisan pada

pokoknya tetap ingin bercerai dari Tergugat dan tidak menginginkan hidup
berumah tangga lagi dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya
Penggugat telah mengajukan alat bukti surat (P.) dan dua orang saksi di muka
persidangan;

Menimbang, bahwa meskipun tidak ada bantahan terhadap
keabsahan perkawinan Penggugat dengan Tergugat, namun berdasarkan
ketentuan pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam bahwa untuk membuktikan
suatu pernikahan berdasarkan kepada akta nikah oleh karena itu Penggugat

harus membuktikan pernikahannya dengan Akta Nikah;

Menimbang, bahwa bukti surat (P.) dan keterangan saksi yang
diajukan Penggugat adalah foto kopi Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat
dan Tergugat ternyata telah memenuhi syarat formil dan syarat materil
sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 285 R.Bg karenanya bukti tersebut
dapat diterima, berdasarkan bukti dimaksud harus dinyatakan telah terbukii
bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah telah menikah
pada tanggal 17 April 1994 dan bukti P. karenanya Penggugat berhak dan

berkepentingan dalam perkara ini (persona standiin judicio);

Menimbang bahwa  saksi pertama Hennitetangga Penggugat
memberikan kesaksian bahwa antara Penggugat dan Tergugat suami isteri
telah punya anak 2 orang sekarang tidak lagi hidup serumah disebabkan
Tergugat sering berlaku kasar, mabuk, main perempuan, yang menyebabkan
terjadinya pertengkaran dan ada usaha untuk memperbaiki rumah tangga
Penggugat dan Tergugat tetapi tidak berhasil sekarang sudah berpisah sekita

satu tahun;

Menimbang, bahwa saksi kedua Upik tetangga Penggugat
memberikan kesaksian bahwa saksi tinggal bertetangga dengan Penggugat
dan Tergugat di pada awalnya cukup harmonis, tetapi sekarang sudah berpisah
disebabkan pertengkaran dan Tergugat berlaku kasar, pemabuk, main
perempuan walaupun Tergugat ada datang kerumah hanya sekadar melihat
anak, untuk selanjutnyatidak mungkin lagi diperbaiki dan dipertahankan rumah
tangga tersebut;
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti ksesaksian para saksi yang

diajukan Penggugat telah memberikan keterangan di bawah sumpahnya dan
saksi pertama dan saksi kedua tetangga Penggugat saksi tersebut orang yang
tidak terhalang menjadi saksi dan telah berumur diatas 15 tahun dengan
demikian telah memenuhi maksud pasal 22 Peraturan Pemerintah Nomor 9
tahun 1975 Oleh karena itu maka kedua saksi yang diajukan Penggugat telah

memenuhi syarat formil saksi ;

Menimbang, bahwa keterangan para saksi tersebut telah bersesuaian
satu sama lainnya dan saling mendukung dalil gugatan Penggugatoleh karena
itu keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat materil dengan demikian

dapat diterima untuk menguatkan dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa ibu Penggugat Tarfinah yang diberikan

kesempatan untuk merukunkan ternyata tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat dalam jawaban
secara lisan, bukti tertulis P. dan keterangan para saksi , hasil usaha ibu
Penggugat tersebut dihubungkan dengan dalil gugatan Penggugat ditemukan

fakta sebagai berikut:

1. BahwaPenggugatdan Tergugat adalah suami isteri yang sah sudah
punyaanak 2 orang dan belum pernah bercerai;

2. BahwaantaraPenggugatdanTergugattelah
terjadiperselisihnandanpertengkarandisebabkan Tergugat kasar, pemarah
pemabuk, main perempuan yang menimbulkan perselisihan dan
pertengkaran dalam rumah tangga, dan sekarang sudah berpisah satu
tahun lebih kurang;

3. Bahwa pars saksi telah berusaha untuk mendamaikan Penggugat dan
Tergugat tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwaberdasarkanfakta-
faktatersebutmajelisberpendapatbahwarumah  tangga  Penggugatdengan
Tergugat tidak mungkin lagi harmonis serta tidak akan tercipta kerukunan,
ketenangan serta kebahagiaan dalam rumah tangga bahkan yang tercipta
sebaliknya yaitu pertengkaran yang berakhir dengan pisahnya Penggugat dan

Tergugat;
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Menimbang, bahwa apabila salah satu pihak diantara suami atau isteri

telah tidak tinggal kediaman bersamanya dan tidak mungkin lagi untuk kembali
walaupun pihak lainnya menunjukkan sikap ingin berbaik untuk kembali
membina rumah tangga akan tetapi sebaliknya satu pihak menggugat
perceraian tidak ada lagi titik temu antara kedua belah pihak apalagi
membayarkan hak dan kewajiban kedua belah pihak terhadap pasangannya,
tidak ada lagi rasa kasih sayang diantara keduanya sedangkan kasih sayang
tersebut adalah modal dasar terbangunnya rumah tangga yang baik dan
sakinah mawaddah warahmah maka kondisi seperti ini memberi petunjuk
bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah pecah (broken mariage),
sehinggatidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah tangga kembali;

Menimbang, bahwa membiarkan kondisi rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat seperti tersebut diatas adalah usaha yang sia-sia, yang akan
mendatangkan kemudharatan bagi kedua belah pihak, maka oleh karena itu
kemudharatan itu harus dihindari/ ditolak sebagaimana dijelaskan dalam
kaedah fighi yang menyatakan:

@W\%@Qﬁmw\ g d

Artinya: “Menolakkemudaratanlebihutamadaripadamengambilmanfaat’;
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan -pertimbangan tersebut
di atas dan melihat sikap Penggugat yang sudah menunjukkan
ketidaksenangannya serta kebencian yang sangat mendalam kepada Tergugat,
bahkan merasa sangat tertekan bila masih terikat perkawinan dengan
Tergugat, maka membiarkan rumah tangga dalam keadaan demikian adalah
hal yang sia-sia yang akan memberikan mudharat pada kedua belah pihak
terutama kepada pihak Penggugat, dari itu dengan merujuk pada pendapat
para ahliyang termaktub dalam kitab Igna’ juz Il halaman 153 yang berbunyi :
Atk o W dule gl lgag il da 931 ) 480 20 W0 g
Artinya: Diwaktu isteri telah memuncak kebenciannya terhadap suaminya
disitulah Hakim diperkenankan untuk menjatuhkan talak satu suami;
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan dan uraian tersebut
diatas maka Majlis Hakim berpendapat bahwa alasan gugatan Penggugattelah
dapat dikwalifikasikan kedalam maksud dan tujuan pasal 19 uruf (f) Peraturan
Pemerintah RI No: 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan—pertimbangan

tersebut diatas Majlis Hakim berkesimpulan bahwa dalil gugatan Penggugat
dinyatakan telah terbukti dan telah beralasan dan tidak melawan hukum maka
gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu bain
shugra Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 Undang-Undang Nomor 7
tahun 1989 yang telah diubah kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor 50
tahun 2009, Panitera berkewajiban menyampaikan salinan Putusan ke PPN
Kantor Urusan Agama Kecamatan tempat di mana Penggugat dan Tergugat
menikah dan PPN Kantor Urusan Agama Kecamatan dan tempat dimana

Penggugatdan Tergugat bertempat tinggal ;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 Undang-Undang Nomor 7
tahun 1989 sebagaimanatelah diubah kedua kalinya dengan Undang-undang
Nomor 50 tahun 2009, Penggugat dibebani kewajiban membayar semua biaya

yang timbul dalam perkara ini;

Mengingat, segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan

dalil-dalil syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Adek bin Samar St. Basa)
terhadap Penggugat (Gusniar binti Saparuddin);

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Pekanbaru untuk mengirimkan
salinan putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah / Kantor Urusan Agama Kecamatan Sail, dan
Pegawai Pencatat Nikah Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Pegawai
Pencatat Nikah a Kecamatan Tilatang kamang, Kabupaten Agam, Sumatera
Barat,; untukdicatatdalam daftar yang disediakan untuk itu;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sejumlahRp. 166.000,- (seratus enam puluh enamribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
majelis yang dilangsungkan pada hari Selasa tanggal 06 Oktober 2015 Masehi
bertepatan dengan tanggal 24 Zulhijah 1436 Hijriyah, oleh Drs. H. Muhammad

DJ sebagai Hakim Ketua Majelis Dra. Hj. Biva Yusmiarti, MA, dan Dra. Hj.
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Nursyamsiah, MH masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada oleh Ketua Majelis tersebut
dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh Zulfahmi, S.Ag., MH
sebagai Panitera Pengganti, dihadiri oleh Penggugat dan tanpa dihadiri oleh
Tergugat;

Ketua Majelis

Drs. H. Muhammad DJ
Hakim Anggota Hakim Anggota

Dra. Hj. Biva Yusmiarti, MA Dra. Hj. Nursyamsiah, MH
Panitera Pengganti,

Zulfahmi, S.Ag., MH

Perincian Biaya:

1. Pendaftaran 3 Rp. 30.000,-
2. Proses : Rp. 50.000,-
3. Panggilan : Rp. 75.000,-
4. Redaksi : Rp. 5.000,-
5. Meterai : Rp. 6.000,-

Jumlah . Rp. 166.000,-
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